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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian Ini Yaitu Untuk Menganalisis Implementasi Model Problem Based Learning 
Berbantuan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPAS. Penelitian Ini Adalah Jenis Penelitian Tindakan Kelas Yang Terlaksana Dalam Dua 
Siklus. Teknik Pengumpulan Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Ialah Observasi Dan Tes. Setiap 
Siklus Terdiri Dari Empat Tahapan Yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi Atau Evaluasi Dan 
Refleksi. Subjek Penelitian Ialah Peserta Didik Kelas IV B SDN Karanganyar Gunung 02 Yang Berjumlah 
24. Pada Penelitian Ini Data Hasil Belajar Peserta Didik Dikumpulkan Dengan Lembar Observasi, 
Metode Analisis Data Dengan Analisis Deskriptif. Data Hasil Penelitian Menunjukan Bahwa Pada Siklus 
I Hasil Belajar Peserta Didik Secara Klasikal Mencapai 62,50 % Dengan Nilai Rata-Rata 72. Pada Siklus 
II Hasil Belajar Peserta Didik Meningkat Menjadi 83,33% Dengan Nilai Rata-Rata 81. Berdasarkan Hasil 
Penelitian, Dapat Disimpulkan Bahwa Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Media Flash Card Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar 
Pada Mata Pelajaran IPAS Karena Sudah Mencapai Indikator Ketuntasan Yaitu ≥ 80% Dari Rata-Rata 
Kelas Dengan KKTP ≥ 70. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Flash Card, IPAS 

 

ABSTRACT 
The Aim Of This Research Is To Analyze The Implementation Of The Problem Based Learning Model 
Assisted By Flash Card Media To Improve Students' Cognitive Learning Outcomes In Science Subjects. 
This Research Is A Type Of Classroom Action Research Which Was Carried Out In Two Cycles. The 
Data Collection Techniques Used In This Research Are Observation And Tests. Each Cycle Consists Of 
Four Stages, Namely Planning, Implementation, Observation Or Evaluation And Reflection. The 
Research Subjects Were 24 Class IV Students At SDN Karanganayr Gunung 02. In This Study, Data 
On Student Learning Outcomes Were Collected Using Observation Sheets, The Data Analysis Method 
Was Descriptive Analysis. Research Data Shows That In Cycle I Classical Student Learning Outcomes 
Reached 62.50% With An Average Score Of 72. In Cycle II Student Learning Outcomes Increased To 
83.33% With An Average Score Of 81. Based On The Research Results, It Can Be Concluded That The 
Implementation Of The Problem Based Learning Learning Model Assisted By Flash Card Media Can 
Improve The Learning Outcomes Of Fourth Grade Elementary School Students In Science And Science 
Subjects Because They Have Reached The Completeness Indicator, Namely ≥ 80% Of The Class 
Average With A KKTP ≥ 70. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Merupakan Elemen 

Penting Dalam Upaya Pengembangan 
Kualitas Sumber Daya Manusia. Melalui 
Pendidikan Berbagai Pengalaman 
Kehidupan Diajarkan Kepada Seseorang 
Melalui Proses Belajar Dan Pembelajaran, 
Seperti Salah Satu Dari Empat Pilar Yang 
Dicanangkan Oleh UNESCO Yaitu 
“Learning To Know” Yang Artinya Belajar 
Adalah Untuk Mencari Dan Mendapatkan 
Pengetahuan Sebanyak-Banyaknya Melalui 
Pengalaman. Hal Ini Sejalan Dengan 
Tujuan Utama Dari Pendidikan Yakni 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik, Khususnya Terkait Dengan 
Keterampilan Kognitif. Hasil Belajar 
Kognitif Mencakup Pemahaman 
Konseptual, Berpikir Kritis, Kemampuan 
Analisis, Dan Pemecahan Masalah (Muna 
Et Al., 2023). Oleh Karenanya, Diperlukan 
Model Pembelajaran Yang Efektif Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif 
Peserta Didik.  

Dalam Hal Ini, Pembelajaran IPAS 
Berperan Penting Karena Peserta Didik 
Dapat Menemukan Berbagai Macam Hal 
Nyata Yang Terjadi Dalam Kehidupan 
Sehari-Hari (Khoirunnisa Et Al., 2020). 
IPAS Merupakan Paduan Mata Pelajaran 
Antara Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial. 
Pada Dasarnya, IPAS Ialah Mata Pelajaran 
Yang Memiliki Tujuan Agar Peserta Didik 
Paham Tentang Lingkungan Sekitar, 
Contohnya Terkait Dengan Fenomena 
Alam Dan Sosial (Kartika Et Al., 2023). 
Namun Demikian, Didasarkan Pada Hasil 
Tes Diagnostik Yang Diberikan Pada Mata 
Pelajaran IPAS Di Kelas IV B SDN 
Karanganyar Gunung 02 Didapatkan Hasil 
Belajar Kognitif Yang Masih Tergolong 
Rendah. Adapun Presentase Rata-Rata 
Menunjukan Peserta Didik Yang Tuntas 
Sebesar 33,32%, Dan Yang Tidak Tuntas 
Sebesar 66,68%. Selain Itu Berdasarkan 
Hasil Observasi Selama Pembelajaran Di 
Kelas, Ditemukan Banyak Peserta Didik 
Yang Masih Belum Tertarik Dengan Mata 
Pelajaran Yang Disampaikan Sehingga 
Cenderung Pasif Dan Kurang Terlibat 
Dalam Proses Pembelajaran. Peserta Didik 
Juga Nampak Kurang Bersemangat Selama 
Mengikuti Pembelajaran. Oleh Karenanya 
Diperlukan Multi Peran Lingkungan 

Peserta Didik Dalam Membangkitkan 
Semangat Belajarnya. 

Pembelajaran, Dalam Prosesnya 
Memerlukan Bantuan Dari Banyak Peran 
Baik Dalam Hal Lingkungan Ataupun 
Guru. Guru Tidak Hanya Dijadikan Sebagai 
Tumpuan Dalam Menyampaikan 
Pengetahuan Ataupun Satu-Satunya 
Sumber Belajar Bagi Peserta Didik 
(Wijayama, 2020). Akan Tetapi, Guru 
Merupakan Pembimbing, Pembina, 
Pengajar Dan Pelatih Yang Diartikan 
Sebagai Pengembang Kreasi Dalam 
Mengajar, Memberikan Motivasi Serta 
Mampu Menarik Minat Peserta Didik 
Untuk Belajar (Yestiani & Zahwa, 2020).  

Selama Guru Membimbing Dan 
Mengajar, Guru Perlu Menentukan Suatu 
Model Pembelajaran. Penyesuaian Antara 
Pemilihan Model Pembelajaran Dengan 
Materi Yang Diajarkan Pada Peserta Didik 
Penting Untuk Diperhatikan Oleh Guru 
Karena Memudahkan Menyusun 
Perencanaan Pembelajaran Supaya Tujuan 
Mengajar Dapat Tercapai Sesuai Dengan 
Harapan Yang Di Rencanakan (Handayani 
Et Al., 2023). Selain Itu Penggunaan Media 
Pembelajaran Juga Perlu Diperhatikan 
Guna Mempermudah Guru Dalam 
Menyampaikan Materi Yang Akan 
Diajarkan.  

Salah Satu Upaya Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pada 
Peserta Didik Kelas IV SDN Karanganyar 
Gunung 02 Yaitu Dengan Menerapkan 
Berbagai Model Pembelajaran Seperti 
Penggunaan Model Problem Based 
Learning. Model Pembelajaran Problem 
Based Learning Memuat Aktivitas Yang 
Bermakna Bagi Peserta Didik Dimana 
Mereka Dihadapkan Pada Materi Ataupun 
Masalah Yang Harus Dipecahkan Sehingga 
Peserta Didik Memperoleh Pengalaman 
Konkret Serta Dapat Menemukan Sendiri 
Pengetahuannya. Hal Ini Sejalan Dengan 
Pendapat Permatasari, (2019) Bahwa 
Problem Based Learning Yakni Model 
Pembelajaran Yang Melibatkan Peserta 
Didik Agar Aktif Memecahkan Suatu 
Masalah Sehingga Mereka Mendapatkan 
Pengetahuan Dan Terampil Dalam 
Memecahkan Permasalahan. 

Optimalisasi Hasil Belajar Pada 
Model Problem Based Learning 
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Memerlukan Bantuan Media 
Pembelajaran. Penggunaan Media 
Pembelajaran Bermaksudkan Untuk 
Menarik Rasa Ingin Tahu Dan Perhatian 
Peserta Didik Selama Proses Pembelajaran. 
Hal Ini Sejalan Dengan Tapiah, (2022) 
Yang Berpendapat Bahwa Media 
Pembelajaran Merupakan Salah Satu 
Perangkat Fisik Dari Sumber Belajar 
Dimana Di Dalamnya Mengandung Materi 
Instruksional Bagi Lingkungan Peserta 
Didik Yang Mampu Memantik Antusiasme 
Belajar. Selain Itu Penggunaan Media 
Pembelajaran Akan Mempermudah Guru 
Dalam Menyampaikan Materi Sehingga 
Peserta Didik Dapat Memahami Materi 
Yang Sedang Dipelajari Dengan Cepat. 
Media Flash Card Yang Digunakan 
Merupakan Salah Satu Bentuk Alternatif 
Optimalisasi Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Mata Pelajaran IPAS Selain 
Penggunaan Model Pembelajaran. 

Media Flash Card Merupakan Kartu 
Berisi Gambar, Teks, Atau Tanda Simbol 
Dan Uraian Yang Terdiri Dari Kartu-Kartu 
Kecil. Menurut Wahyuni, (2020) Flash 
Card Ialah Media Berbentuk Kartu 
Bergambar Yang Dibuat Dengan 
Menggunakan Foto Atau Gambar Yang 
Disertai Dengan Keterangan Serta 
Penjelasan Dari Gambar Yang Ada Pada 
Flash Card Tersebut. Flash Card 
Digunakanan Sebagai Alat Pembelajaran 
Yang Efektif Dalam Membantu Peserta 
Didik Memahami Dan Mengingat 
Informasi Dengan Baik (Hasan Et Al., 
2023).  

Adapun Penelitian Relevan Yang 
Dijadikan Rujukan Yakni Penelitian Oleh 
Annisa Et Al., (2021) Dengan Judul 
“Penerapan Model Problem Based 
Learning Berbantuan Media Kartu 
Gambar Ilustrasi Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas IV 
Sekolah Dasar” Memperlihatkan 
Bahwasanya Hasil Belajar Peserta Didik 
Mengalami Peningkatan Pada Siklus I Dan 
Siklus II. Perolehan Persentase Siklus I 
Sebesar 67% Dengan Kategori Baik Dan 
Siklus II Sebesar 78% Dimana 
Dikategorikan Baik Karena Telah Berhasil 
Mencapai Indikator Yang Ditetapkan Yaitu 
≥ 75%. 

Berdasarkan Penjabaran Diatas, 
Penelitian Ini Memiliki Tujuan Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif 
Peserta Didik Melalui Implementasi Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Media Flash Card Kelas IV 
SDN Karanganyar Gunung 02 Tahun 
Ajaran 2023/2024. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian Ini Menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Yang 
Berlangsung 2 Siklus Dimana Masing-
Masing Siklusnya Terdiri Dari 2 
Pertemuan. Setiap Pertemuan Terdiri Dari 
4 Tahapan. Empat Tahapan Tersebut 
Diantaranya Yaitu Perencanaan, 
Pelaksanaan, Observasi Dan Refleksi. 
Adapun Alur Penelitian Tindakan Kelas 
Dapat Dilihat Pada Gambar 1.  
 

 
Gambar 1. Siklus PTK 

 
Penelitian Tindakan Kelas Termasuk 

Jenis Penelitian Yang Tujuannya Ialah 
Untuk Meningkatkan Dan Memperbaiki 
Kualitas Proses Pembelajaran Di Sekolah 
Pada Umumnya Dan Didalam Kelas Pada 
Khususnya. Penelitian Tindakan Kelas Ini 
Dilaksanakan Di SDN Karangayar Gunung 
02 Yang Beralamat Di Jl. Jangli Tlawah I 
No. 4, Karanganyar Gn. Kec. Candisari. 
Subjek Pada Penelitian Ini Adalah Peserta 
Didik Kelas IV B SDN Karanganyar 
Gunung 02 Tahun Ajaran 2023/2024 Yang 
Berjumlah 24 Peserta Didik. Objek Dalam 
Penelitian Ini Ialah Hasil Belajar Peserta 
Didik Mata Pelajaran IPAS Dengan Materi 
Wujud Zat Dan Perubahannya. Teknik 
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Pengumpulan Data Yang Digunakan Ialah 
Tes. Tes Hasil Akhir Dilaksanakan 
Menggunakan Instrumen Berupa Soal 
Pilihan Ganda.  

Suatu Kelas Dikategorikan Tuntas 
Belajarnya (Ketuntasan Klasikal) Apabila 
Dalam Kelas Tersebut Mencapai ≥ 75% 
Telah Tuntas Belajar. Data Hasil Belajar 
Peserta Didik Dikumpulkan Sesuai Hasil 
Evaluasi Pada Akhir Siklus Wujud Zat Dan 
Perubahannya. Data Tersebut Lalu 
Dianalisa Menggunakan Statistik 
Deskriptif, Yakni Mencari Rata-Rata Dan 

Ketuntasan Belajar. Selanjutnya Untuk 
Mengetahui Peningkatan Yang Terjadi, 
Dapat Dilihat Dengan Cara Melakukan 
Perbandingan Hasil Belajar Antar Siklus. 
Ketuntasan Hasil Belajar Diperoleh Sesuai 
Standar Yang Ditetapkan Oleh Sekolah 
Sebagai Acuan Atau Tolak Ukur 
Keberhasilan Dari Proses Belajar 
Mengajar. Ketuntasan Hasil Belajar IPAS 
Peserta Didik Yaitu Minimal 70. Indikator 
Hasil Belajar Dapat Dilihat Pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar 
 

No. Nilai Predikat Kualifikasi 
1 92-100 Sangat Baik Tuntas 
2 82-93 Baik Tuntas 
3 70-82 Cukup Tuntas 
4 <70 Kurang Tidak Tuntas 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perolehan Data Hasil Belajar Pra 

Siklus Peserta Didik Kelas IV Pada Mata 
Pelajaran IPAS Di SDN Karanganyar 
Gunung 02 Masih Kurang Maksimal. 
Didapatkan Bahwasanya Nilai Hasil Tes 
Diagnostik Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPAS Masih Tergolong Rendah. 
Adapun Persentase Rata-Rata Menunjukan 
Peserta Didik Yang Tuntas Hanya 33,32% 
Atau Sebanyak 8 Individu, Dan Yang Tidak 
Tuntas Sebesar 66,68% Atau Sebanyak 16 
Peserta Didik Yang Berada Dibawah 
Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) Yaitu 70.  Hal 
Tersebut Dapat Dilihat Pada Diagram 
Berikut Ini. 

 
Gambar 2. Ketuntasan Prasiklus 

Hasil Ini Mencerminkan Bahwa Hasil 
Belajar IPAS Peserta Didik Masih Kurang 
Dan Perlu Untuk Ditingkatkan Melalui 
Pengoptimalan Implementasi Model 
Problem Based Learning Berbantuan 
Media Flash Card.  

Aktivitas Pada Siklus I Dilakukan 
Sebanyak 2 Kali Pertemuan. Pertemuan 
Pertama Dilaksanakan Pada Hari Selasa 29 
Agustus 2023 Sedangkan Pada Pertemuan 
Kedua Dilakukan Pada Hari Rabu 30 
Agustus 2023. Berdasarkan Penelitian Di 
Siklus I, Hasil Observasi Proses 
Pembelajaran Dan Evaluasi Pemahaman 
Menunjukkan Bahwa Aktivitas Peserta 
Didik Selama Proses Pembelajaran Secara 
Keseluruhan Sudah Tergolong Aktif. Hasil 
Nilai Evaluasi Pemahaman Peserta Didik 
Menunjukkan Sudah Berada Pada 
Ketuntasan Klasikal Dengan Angka 62,49% 
Dengan Rata-Rata Hasil Belajar IPAS 
Peserta Didik 72,08. Dari Keseluruhan 
Peserta Didik Yang Berjumlah 24 Di Kelas 
IV B Hanya 9 Peserta Didik Yang Nilainya 
Berada Dibawah Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) Dan Sisanya 
Yaitu 15 Peserta Didik Tuntas. Ha Ini Dapat 
Dilihat Pada Gmabr Berikut Ini. 

 
Gambar 3. Ketuntasan Siklus I 
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Pada Siklus I, Keseluruhan Indikator 
Keberhasilan Sudah Tercapai. Akan Tetapi, 
Pada Aktivitas Di Siklus I, Belum 
Memenuhi Kriteria Ketuntasan Yang 
Ditetapkan.  Menurut Arikunto Dalam 
Irfadhila Et Al., (2023) Kriteria 
Ketercapaian Atau Keberhasilan Tindakan 
Dikatakan Tercapai Apabila Mencapai 
Indikator Pencapaian 80% Ketuntasan. 
Sedangkan Pada Aktivitas Siklus I Masih 
Diperlukan Suatu Perbaikan Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Agar Sesuai Dengan Ketuntasan Klasikal 
Sehingga Peneliti Sangat Memerlukan Agar 
Penelitian Berlanjut Ke Siklus II.  

Aktivitas Siklus II Dilakukan 
Sebanyak 2 Kali Pertemuan. Pertemuan 
Pertama Dilakukan Pada Hari Selasa 5 
September 2023 Dan Pertemuan Dua Di 
Hari Rabu 7 September 2023. Soal Evaluasi 
Berupa Tes Tertulis Dengan Jumlah Soal 
Sebanyak 10 Butir Dengan Bentuk Soal 
Yakni Pilihan Ganda.  Berdasarkan 
Penelitian Di Siklus II, Hasil Observasi 
Proses Belajar Mengajar Dan Hasil 
Evaluasi Pemahaman Menunjukkan 
Bahwa Aktivitas Peserta Didik Selama 
Proses Pembelajaran Secara Keseluruhan 
Sudah Tergolong Aktif. Hasil Evaluasi 
Pemahaman Peserta Didik Setelah 
Diberikan Tindakan Oleh Peneliti 
Memperlihatkan Bahwasanya Pemahaman 
Peserta Didik Mengalami Peningkatan Dari 
Siklus I Yang Ketuntasan Klasikalnya 
Sebesar 62,49% Meningkat Menjadi 
83,33% Dengan Ketegori Tinggi Dimana 
Perolehan Rata-Rata Hasil Belajarnya 
Adalah 81,02.  Hal Tersebut Dapat Dilihat 
Berdasarkan Gambar Berikut. 

 

Gambar 4. Ketuntasan Siklus 2 
Dari Jumlah Keseluruhan Peserta 

Didik Kelas IV B Yang Berjumlah 24 Hanya 
3 Anak Atau Sebesar 12,50% Yang Tidak 
Tuntas Atau Nilainya Masih Berada 

Dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) Dan 21 Anak Atau 
Sebesar 87,50% Sudah Tuntas.  

Berdasarkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Prasiklus Tingkat Ketuntasan 
Hasil Belajar Peserta Didik Sebanyak 8 
Peserta Didik Atau 33,32% Dari 24 Peserta 
Didik Tidak Tuntas. Selanjutnya 
Meningkat Pada Siklus 1 Dengan Tingkat 
Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
Meningkat Menjadi 17 Peserta Didik Atau 
73,83% Dari 24 Peserta Didik Di Akhir 
Siklus I. Dan Pada Akhir Siklus II Atau 
Pertemuan Ke Dua, Tingkat Ketuntasan 
Hasil Belajar Peserta Didik Meningkat 
Menjadi 23 Peserta Didik Atau 87,50% Dari 
24 Peserta Didik. Dengan Demikian, Dapat 
Dikatakan Bahwa Setelah Melakukan 
Perbaikan Dengan Mengimplementasikan 
Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Pada Muatan Pelajaran IPAS 
Peserta Didik Kelas IV B SDN Karanganyar 
Gunung 02 Mengalami Peningkatan Pada 
Setiap Siklusnya. Peningkatan Hasil 
Belajar Kognitif IPAS Peserta Didik Dapat 
Dilihat Pada Gambar 5.   

 
Gambar 5. Peningkatan Hasil Belajar 
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Berdasarkan Peningkatan Hasil 

Belajar Kognitif IPAS, Peserta Didik Yang 
Berjumlah Tiga Orang Perlu Diberikan 
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Kepada Peserta Didik Yang Belum Tuntas 
Dapat Dilakukan Dengan Melakukan 
Koordinasi Pada Wali Kelas Agar Bisa 
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Sebelum Mengikuti Materi Selanjutnya. 
Hasil Belajar IPAS Serta Persentase 
Peningkatan Ketuntasan Klasikal Peserta 
Didik Secara Spesifik Dapat Dilihat Pada 
Tabel 2. 

 
 
 

 

Tabel 2. Hasil Belajar IPAS Peserta Didik 
 

Keterangan 
Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 2 1 2 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 8 13 17 19 21 

Jumlah Peserta Didik Tidak 
Tuntas 

16 11 7 5 3 

Persentase Tuntas 33,32% 54,16% 70,83% 79,16% 87,50% 

Presentase Tidak Tuntas 66,68% 45,84% 29,17% 20,84% 12,50% 

KKM 70 

Rata-Rata Nilai 54,58 69,16 75,00 78,75 83,33 

Persentase Ketuntasan Rata-
Rata Siklus 

33,32% 62,50% 83,33% 

Rata-Rata Nilai Per Siklus 54,58 72,08 81,04 

Berdasarkan Tabel Diatas, Model 
Problem Based Learning Mampu 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas IV SDN Karanganyar Gunung 02 
Pada Mata Pelajaran IPAS. Adapun 
Beberapa Faktor Yang Mendukung 
Meningkatnya Hasil Belajar Peserta Didik 
Antara Lain 1)  Pembelajaran Berpusat 
Pada Peserta Didik, 2) Peserta Didik Diajak 
Untuk Menganalisa Permasalahan Yang 
Kompleks 3) Model Pembelajaran Ini 
Mendorong Peserta Didik Untuk 
Melakukan Pemecahan Masalah Secara 
Kolaboratif Dengan Kelompoknya, 4) 
Proses Pembelajaran Menjadi Lebih Aktif 
Suasananya. Selain Itu, Ditemui Beberapa 
Kendala Pada Pelaksanaan Siklus I Yakni 
Beberapa Peserta Didik Kurang Kondusif 
Ketika Mengikuti Pembelajaran Di Kelas 
Terlebih Ketika Melakukan Percobaan 
Tentang Wujud Zat Dan Perubahannya 
Oleh Karenannya Peneliti Melakukan 
Perbaikan Di Siklus II Dengan 
Memberlakukan Kesepatakatan Kelas Agar 
Dipatuhi Oleh Seluruh Peserta Didik 
Sebelum Pembelajaran Dimulai. Aktivitas 
Tersebut Memperkuat Bahwasanya 

Implementasi Model Problem Based 
Learning Berbantuan Media Flash Card 
Terbukti Dapat Meningkatkan Hasil 
Belajar IPAS Peserta Didik. 

  Hal Ini Sejalan Dengan Pendapat 
Muna Et Al., (2023) Model Problem Based 
Learning Dapat Merealisasikan Peserta 
Didik Agar Mampu Memahami Beragam 
Permasalahan Dimana Memiliki 
Keterhubungan Dengan Kehidupan Sehari- 
Harinya Atau Situasi Yang Dialaminya. 
Aktivitas Dalam Model Pembelajaran Ini 
Yang Salah Satunya Ialah Menganalisis 
Masalah, Melibatkan Kemampuan Peserta 
Didik Untuk Menganalisa Informasi, 
Mengaitkan Keterhubungan Fakta, Dan 
Mencari Solusi Yang Efektif (Ramadhan, 
2021). Melalui Proses Belajar Seperti Ini, 
Peserta Didik Diberdayakan Supaya 
Mengembangkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Yang Melibatkan Logika, Penalaran, 
Evaluasi, Dan Refleksi. 

Proses Pembelajaran Yang Berjalan 
Dengan Cara Membentuk Kelompok Dapat 
Meningkatkan Semangat Belajar Peserta 
Didik. Belajar Kelompok Bisa Dijadikan 
Penghilang Rasa Bosan Dan Penyegaran 
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Bagi Peserta Didik. Belajar Bersama 
Teman-Teman Tentunya Dapat 
Membangkitkan Antusiasme Dan 
Semangat Peserta Didik Untuk Memahami 
Materi Pelajaran Yang Diberikan.  

Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Ini Memacu Peserta Didik Agar 
Aktif Mengikuti Proses Pembelajaran.  Hal 
Tersebut Sejalan Dengan Pendapat 
Krisdiana & Jamaludin, (2023) 
Bahwasanya Media Flash Card Termasuk 
Dalam Media Pembelajaran Yang Dapat 
Menjadikan Peserta Didik Aktif Belajar.  
Selaras Dengan Penelitian Yang Dilakukan 
Oleh Putri & Ribawati, (2022) Yang 
Menyatakan Bahwa Dengan Menggunakan 
Media Flash Card Pembelajaran Tidak Lagi 
Berpusat Pada Guru Karena Peserta Didik 
Akan Aktif Bertanya,  Bergerak, Tertawa 
Dan Lebih Cenderung Mengaktifkan 
Syaraf-Syaraf Otak Sehingga Tujuan 
Pembelajaran Pun Akan Tercapai. Melalui 
Implementasi Model Problem Based 
Learning Dan Media Flash Card Ini, 
Peserta Didik Dapat Memiliki Memori 
Jangka Panjang Yang Tertata Dengan Baik, 
Efektif, Dan Efisien Dikarenakan Selain 
Mereka Belajar Mereka Juga Bisa Bermain.  

Hasil Penelitian Ini Menunjukkan 
Bahwa Model Problem Based Learning 
Berbantu Media Flash Card Dapat 
Dijadikan Sebagai Salah Satu Altenatif 
Untuk Diterapkan Pada Pembelajaran 
Muatan Pelajaran IPAS. Hal Ini Didukung 
Dengan Pendapat Bahwa Pembelajaran 
Dengan Menggunakan Model Problem 
Based Learning Berbantu Media Flash 
Card Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik. Sejalan Dengan Hal 
Tersebut, Penelitian Ini Diperkuat Peneliti 
Lainnya Yakni Oleh Muna Et Al., (2023); 
Sukron Et Al., (2023); Dan Annisa Et Al., 
(2021) Bahwa Problem Based Learning 
Berbantu Media Flash Card Mampu 
Meningkatkan Hasil Dan Minat Belajar 
Peserta Didik. 

Melihat Penelitian Terdahulu Yang 
Menerapkan Model Problem Based 
Learning Berbantu Media Flash Card 
Dimana Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Kognitif Maka, Pembelajaran IPAS Dengan 
Fokus Materi Ilmu Pengetahuan Alam 
Memberikan Dampak Positif Yakni 
Keterlibatan Aktif Peserta Didik Dalam 

Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Yang 
Dapat Dilihat Dari Tingginya Persentase 
Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
Secara Klasikal Yakni 83,33%.  

 
4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian Dan 
Pembahasan, Maka Dapat Ditetapkan 
Kesimpulan Bahwa Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas IV B SDN Karanganyar 
Gunung 02 Setelah Diterapkannya Model 
Problem Based Learning Berbantu Media 
Flash Card Mengalami Peningkatan Hasil 
Belajar Kognitif Pada Materi Pelajaran 
IPAS.  Hal Ini Ditunjukkan Dengan Data 
Hasil Belajar Siswa Kelas IV B SDN 
Karanganyar Gunung 02 Semarang, 
Menunjukkan Persentase Ketuntasan 
Klasikal Pada Pra Siklus Sebesar 33,32%, 
Siklus I Meningkat Menjadi 62,50%, Dan 
Siklus II Meningkat Menjadi 83,33%. 

Peningkatan Hasil Belajar IPAS 
Siswa Kelas IV B Terjadi Karena 
Menerapkan Model Problem Based 
Learning (PBL) Berbantu Medi Flash Card 
Dalam Pembelajaran. Selain Itu, 
Pembelajaran Yang Dilakukan 
Memberikan Dampak Positif Bagi Siswa, 
Diantaranya Siswa Lebih Antusias Dalam 
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran. Sejalan 
Dengan Hasil Penelitian Tersebut, 
Disarankan Agar Dalam Pembelajaran 
Dapat Menerapkan Dan 
Mengembangankan Pembelajaran Dengan 
Menerapkan Model Problem Based 
Learning Berbantuan Media Flash Card 
Sesuai Dengan Kondisi, Materi Dan 
Karakteristik Peserta Didik. 
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